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1. INTRODUCTION

Dalam pendidikan, teknologi menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan lagi,
teknologi tersu berkembang pesat begitu juga teknologi dlam pendidikan seni tari
(Badaruddin, 2023). Menurut Zawacki-Richter (2018) pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan mampu mengubah pola pikir di sekolah yang awalnya berpusat pada guru
menjadi berpusat pada siswa. Tujuan pembelajaran akan terealisasikan jika pembelajaran
inovatif (Agus Budiman, 2021). Pembelajaran tari di sekolah merupakan salah satu upaya
yang tepat untuk kegiatan melestarikan budaya (Heni Komalasari, 2021). Perubahan
tingkah laku pun menjadi salah satu respon siswa ketika melakukan pembelajaran. Hal
tersebut meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap atau
tingkah laku. Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tak terpisahkan dari
kehidupan manusia. Dengan belajar manusia bisa mengembangkan potensi-potensi yang
dibawa sejak lahir. Kebutuhan manusia akan belajar tidak akan pernah berhenti selama
manusia ada di muka bumi ini. Hal itu disebabkan karena dunia dan isinya termasuk
manusia selalu berubah. Dengan adanya kegiatan pembelajaran tari di SMA berguna
untuk mengembangkan potensi, kreativitas dan minat belajar yang dimiliki peserta didik
dalam pembelajaran yang di mana merupakan proses yang penting dalam sebuah
pembelajaran. Selain itu juga kegiatan pembelajaran tari ini harus dapat mengembangkan
daya kreatif siswa dan harus diajarkan sebagai cara untuk mengalami dan menyatakan
kembali nilai estetik yang dialami dalam kehidupan (Juju Masunah, 2012).

Dalam penelitian ini, beberapa artikel yang relevan menunjukkan berbagai aspek
kebaruan dalam penerapan media audiovisual di berbagai konteks pendidikan. Ayu Fitria
(2014) menyatakan penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran anak dapat
mengembangkan kemampuan kognitif, karena media audiovisual merupakan rangsangan
berupa gambar bergerak dan suara, serta menyampaikan pesan untuk mempengaruhi
sikap dan emosi. Sementara itu, Rizki Ananda (2017) menyatakan penggunaan media
audiovisual dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitiannya mengungkapkan
bahwa dalam pembelajaran menggunakan media audiovisual dapat meningkatkan pada
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Adapun, Puji Rahayu (2013) menggunakan media
audiovisual dalam penelitiannya menyatakan bahwa penggunaan media ini memberikan
pengalaman bagai siswa untuk melihat secara langsung dan menemukan konsep secara
mandiri. Persamaan utama pada artikel ini adalah penerapan media audiovisual, tetapi
perbedaannya terletak pada konteks pembelajaran, jenjang sekolah, dan tujuan
penelitian.

Penelitian ini didasarkan pada teori multimedia oleh Mayer (2009), yang menekankan
media audiovisual dapat membantu siswa memahami materi lebih baik dibandingkan
dengan teks atau gambar saja. Gabungan elemen visual dan audio memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam karena melibatkan beberapa saluran pengolahan
informasi di otak. Menurut teori ini, video pembelajaran dapat meningkatkan siswa dalam
pembelajaran. Selain itu, menurut Moore dan Kearsley (2011) dengan media ini siswa
dapat mengakses materi kapan saja dan mengulang materi jika diperlukan. Pada
penelitian ini, media pembelajaran media audiovisual berupa video pembelajaran
digabungkan dengan metode pembelajaran tutor sebaya ini dapat membuat
pembelajaran menjadi efektif. Menurut teori ini, media audiovisual dapat mempermudah
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siswa dalam pembelajaran karena dapat diakses dimana saja sehingga memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran. Hal itu juga diperkuat oleh (Komalasari dkk., 2021)
menyatakan bahwa dengan menggunakan teknologi, pembelajaran yang berpusat pada
aktivitas siswa akan meningkatkan keterlibatan dan keinginan siswa untuk belajar sendiri.
Ini akan memungkinkan pembelajaran yang lebih aktif, inovatif, kreatif, dan mandiri
(Ajeng, Badaruddin, 2024).

Media pembelajaran salah satu alat komunikasi anatara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran (Badaruddin, Masunah, Milyartini, 2023). Dengan menggunakan media
video pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran di kelas, dengan
memanfaatkan video pembelajaran sebagai alat untuk meningkatkan kemmapuan gerak
tari siswa dalam pembelajaran seni tari. Dengan memanfaatkan teknologi ini, diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar siswa sehingga aspek lainnya dapat meningkatkan
seperti kkmampuan gerak siswa. Media ini juga memiliki peran penting bagi guru dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan di lapangan, masih banyak siswa yang lemah dalam kemampuan
gerak tari. Kelemahan ini terlihat dari kurang tepatnya siswa pada aspek wiraga, wirama
dan wirasa. Dari sisi siswa bisa terjadi karena siswa merasa bosan dengan media yang
digunakan oleh guru dan dirasa monoton sehingga membuat siswa kurang bersemangat
dalam belajar. Solusi mengatasi masalah ini, diperlukan upaya refleksi terhadap kesalahan
dalam pembelajaran seni tari. Salah satu solusi yang disusulkan adalah menggunakan
media pembelajaran yang menarik agar siswa merasa tidak monoton dan cepat bosan
ketika sedang pembelajaran di kelas. Media audiovisual berupa video pembelajaran dapat
membuat minat belajar siswa meningkat, sehingga aspek yang lainnya pun dapat
meningkat dan membantu siswa untuk belajar dengan mudah dimanapun karena video
pembelajaran ini dapat diakses dimanapun.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan gerak tari siswa. Secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelajaran sebelum diterapkan
media audiovisual, proses pembelajaran yang terjadi dengan kegunaan media tersebut,
serta hasil dari pemanfaatan media audiovisual untuk meningkatkan kemampuan gerak
tari siswa.

2. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mana dalam pelaksanaannya terdiri dari
siklus dan ada tiga pertemuan. Diperlukan keterlibatan peneliti melalui wawancara,
observasi secara langsung dan dokumentasi. Peneliti memakai model yang dikembangkan
oleh Kemmis dan Mc.Taggart karena model ini dikenal sebagai proses siklus putaran spiral
yang dimulai terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi, kemudian
perencanaan ulang.

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru Seni Budaya sebagai pihak yang terlibat
dalam penelitian ini yang memberikan banyak data informasi penting terkait penelitian
ini. Tempat penelitian berlokasi di JI. Citarum No. 23, Kec. Bandung Wetan, Kota Bandung,
Jawa Barat 40115. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI B dengan jumlah 36
orang, dengan rincian 18 orang siswa laki-laki dan 18 orang siswa perempuan.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
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wawancara, dokumentasi dan tes (Kasmahidayat, Sabaria ,dkk , 2024). Tahap pertama
yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, peneliti
berperan dalam aktivitas individu yang akan diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian, selanjutnya ketika melakukan observasi peneliti mendapatkan data
kemampuan gerak tari siswa dalam aspek kognitif, afektif, psikomotor yang mencakup
wiraga,wirama dan wirasa. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes sumatif, tes
sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian kelompok. Pada saat penelitian,
peneliti juga mengumpulkan data melalui wawancara dengan guru Seni Budaya untuk
melengkapi data yang sudah peneliti kumpulkan.

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan metode kualitatif yang dimulai
dengan identifikasi masalah, melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya setelah data terkumpul, dilakukan penarikan kesimpulan dengan dilandaskan
teori yang relevan dengan peneltian.

3. RESULTS AND DISCUSSION
3.1. Proses Belajar Mengajar Sebelum Diterapkan Media Audiovisual untuk Meningkatkan
Kemampuan Gerak Tari

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan guru seni
budaya pada tanggal 26 April 2024. Dalam proses wawancara diungkapkan bahwa
kemampuan gerak tari siswa dalam pembelajaran seni tari terbilang kurang. Kelas ini
cenderung lebih dalam pembelajaran dibandingkan dengan praktek. Hasil tersebut
diperkuat dengan hasil wawancara bersama perwakilan siswa pada kelas tersebut,
menyatakan bahwa memang siswa dikelas cenderung lebih aktif pada pembelajaran
dibandingkan dengan praktek, siswa cenderung lebih cepat bosan dan kurang percaya diri
ketika praktek. Ketika praktek pun siswa cenderung malu untuk bertanya kepada guru,
dan terpatok kepada guru yang mendemontrasikan. Siswa juga kurang minat karena
media yang digunakan kurang variatif, sehingga membuat siswa lebih mudah bosan ketika
dalam proses pembelajaran. Hal ini juga diperkuat oleh data dari guru seni budaya,
berdasarkan penilaian indikator kognitif, afektif dan psikomotor yang mencakup wiraga,
wirama dan wirasa sebelum diterapkannya media audiovisual terlihat bahwa siswa belum
mampu menguasai gerak. Berikut hasil nilai dari data guru dapat dilihat melalui grafik
sebagai berikut.

100%

- _:l

60% - Kurang
40% - B Cukup

M Baik

20% -

0% -

Kognitif Afektif Psikomotor

Gambar 1. Nilai Awal Kemampuan Siswa
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3.2

Diagram diatas dapat dilihat hasil dari setiap aspek penilaian. Pada tahap awal ini
terlihat bahwasannya beberapa siswa masih belum dapat mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Aspek psikomotor siswa masih pada 20% dari 100%.

Tujuan peneltian melakukan observasi kondisi awal adalah untuk menjadi bahan
pertimbangan peneliti membandingkan hasil belajar diterapkannya media audiovisual
dan sesudah diterapkan, sehingga peneliti dapat menganalisis alternatif tindakan yang
harus dilakukan guru untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut, dilakukan upaya perbaikan pembelajaran secara spesifik agar bisa
meningkatkan kemampuan gerak tari pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang
mencakup wiraga, wirama dan wirasa. Sebagai alternatif pemecahan masalah peneliti
akan melakukan perbaikan pembelajaran tari melalui penerapan media audiovisual yang
diharapkan dapat meningkatkan kemmapuan gerak tari siswa.

Proses Penerapan Media Audiovisual dalam Pembelajaran Seni Tari

Pada tahapan proses penerapan media audivisual peneliti menyusun perencanaan
pembelajaran seni tari berupa Rencana Pembelajaran. Tujuan dari adanya perencanaan
yaitu agar dapat mempermudah guru dalam proses pembelajaran agar jelas dan
terstruktur. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan alokasi
waktu pada setiap pertemuannya 2x45 menit.

Tabel 1. Materi Setiap Pertemuan
No. Pertemuan 1
1. Memberikan materi tari
2.  Membagikan kelompok
3.  Memilih tutor setiap kelompok
4
5

Latihan bersama anggota kelompok
Mendemonstrasikan tarian

No. Pertemuan 2

1. Mengulas materi sebelumnya

2.  Memberikan materi lanjutan

3. Latihan bersama anggota kelompok
4. Mendemonstrasikan pertemuan ini

No. Pertemuan 3

1 Mengulas dua pertemuan sebelumnya

2.  Memberikan materi akhir

3 Mendemonstrasikan tarian dari awal
hingga akhir

1) Pertemuan Pertama : Materi Tari Ratoh Jaroe
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin 29 April 2024. Pada pertemuan

ini peneliti memberikan materi seputar tarian yang akan dipelajari nantinya seperti
tarian ini berasal darimana, ditampilkan berapa orang, karya siapa, memperlihatkan
busana, memberikan lagu tarian, dan contoh tarian berupa video pembelajaran.

Pada pertemuan ini juga peneliti memberikan beberapa pertanyaan untuk
memancing pengetahuan siswa dan melihat bagaimana pendapatnya. Video
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pembelajaran diberikan untuk dijadikan acuan siswa pada saat

menghafal gerak tari. Peneliti juga memberikan penilaian berupa kognitif dan
afektif. Pada pertemuan ini peneliti juga mulai membagikan kelompok siswa, dengan
menjadi 3 kelompok belajar. Pada setiap kelompoknya, ada tutor untuk mewakilkan
dan bertanggung jawab atas kelompoknya masing-masing, tutor dipilih berdasarkan
yang memiliki riwayat seperti memasuki les sanggar atau ekstrakurikuler. Setelah
siswa dibagikan kelompok dengan rata, siswa mulai mengapresiasi dengan teman
sekelompoknya. Dibimbing oleh guru di setiap kelompoknya secara menyeluruh. Siswa
mulai mengapresiasi tarian dengan kelompoknya sambil sedikit demi sedikit
menirukan gerakan yang ada di video dengan aktif tanya jawab dengan guru. Pada
pertemuan ini siswa mengapresiasi dan mulai menirukan gerak dari awal gerak
pembuka sampai gerak Ratoh Duek. Proses pembelajaran dilaksanakan sembari
peneliti mengumpulkan data penilaian untuk melihat perkembangan siswa dari setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama ini untuk aspek afektif memang kelas XI B ini
cukup disiplin dan mau mengikuti arahan guru baik perempuan maupun laki-laki,
aspek kognitif pada pertemuan ini peneliti memberikan pertanyaan seputar yang
sudah dijelaskan mengenai tarian, siswa menjawab setiap yang peneliti lontarkan
dengan baik. Tutor pada setiap kelompok mengatur dan bertanggung jawab dengan
kelompoknya masing-masing dengan sangat baik. Metode tutor sebaya ini,
memudahkan siswa untuk tidak malu lagi ketika bertanya untuk hal yang kurang
dimengerti karena tutor nya adalah temannya sendiri. Tutor selain bertanggung jawab
juga harus membuat kelompoknya disiplin. Setelah siswa mengapresiasi, menirukan,
latihan dan diskusi dengan kelompoknya masing-masing pada akhir pertemuan ini
peneliti meminta setiap kelompok untuk mencoba mendemontrasikannya di depan
kelas untuk mengetahui sejauh mana gerak yang sudah dihafal pada pertemuan
pertama. Pada pertemuan pertama ini, diharapkan siswa dapat menghafal 3 ragam
gerak dari mulai gerak pembuka, gerak assalamualaikum dan gerak ratoh duek. Akhir
pertemuan, setelah semua kelompok mendemontrasikan didepan kelas, peneliti mulai
mengulas materi mengenai tarian yang telah dipelajari, peneliti bertanya kembali
seputar sejarah tari ini untuk mengumpulkan data penelitian.

Gambar‘Z. Pertemuan Pertama
(Doc. Alya Putri Rafilah, 2024)

2) Pertemuan Kedua: Tari Ratoh Jaroe dengan penerapan Media Audiovisual
Pada pertemuan kedua ini diawali dengan siswa diminta oleh peneliti untuk

mendemontrasikan kembali materi minggu lalu untuk mengukur sejauh mana hafalan
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siswa untuk aspek psikomotor yang mencakup aspek wiraga. Setelah semua kelompok
selesai, peneliti mulai memberikan materi lanjutan gerak dari mulai gerak gelombang
|, Gerak Gelombang Il dan Gerak Bungong Jeumpa I. Setiap kelompok memperhatikan
dengan seksama dilengkapi pertanyaan-pertanyaan seperti bagaimana caranya,
bagaimana gerakannya, kebingungan akan gerak diri sendiri sehingga siswa bertanya.
Peneliti menjelaskan gerakannya, untuk menghindari kesalahan dan dapat
mempermudah siswa. Pada pertemuan ini, peneliti juga tetap menerapkan video
pembelajaran untuk dijadikan sebagai acuan setiap kelompok.

Proses pembelajaran berlangsung dengan semua siswa aktif, tutor bertanggung
jawab karena pada minggu sebelumnya pun peneliti memberikan tugas untuk hari ini
sehingga beberapa siswa sudah diluar kepala untuk gerakan yang hari ini diterapkan
sehingga saat dikelas siswa tinggal bertanya apakah gerakannya sudah benar, apakah
gerakannya ada yang kurang tepat dan lainnya. Antusias siswa belajar dengan
kelompoknya dan adanya tutor menjadikan pembelajaran jauh lebih mudah bagi siswa
dna guru. Penerapan media audiovisual pun sangat membantu peneliti untuk proses
pembelajaran, karena dengan adanya video pembelajaran siswa jadi mudah untuk
mengakses video nya kapanpun dan dimanapun sehingga tidak terpatok kepada guru
dan belajar saat dikelas saja. Siswa jadi cepat hafal karena sudah mengakses dan
menghafal di rumahnya masing-masing.

Pada akhir pertemuan kedua ini, siswa diminta peneliti untuk
mendemontrasikannya untuk melihat peningkatannya di awal pembelajaran dan di
akhir pembelajaran. Evaluasi dilakukan pada awal dan akhir pembelajaran guna untuk
menjadi acuan peneliti untuk pertemuan yang akan datang nantinya. Hasil penilaian
pada pertemuan kedua ini, siswa terlihat sudah mengalami peningkatan pada
kemampuan geraknya. Pada aspek kognitif, afektif dan psikomotornya pun siswa jauh
lebih meningkat dengan adanya metode dan media yang digunakan selama proses
pembelajaran. Tetapi memang belum semua siswa masuk pada kategori baik. Masih
ada beberapa siswa yang masuk pada kategori kurang dan cukup tetapi dari
pertemuan pertama mengalami peningkatan dalam aktif belajar dikelas nya, bertanya
kepada teman dan guru, mau belajar gerak dengan baik dan benar, menghafal dengan
teman sekelompoknya. Sebelum pertemuan ini diakhiri, peneliti memberikan tugas
kembali kepada siswa yaitu untuk melanjutkan pola terakhir yang termasuk gerak
Bungong Jeumpa Il dan penutup dan nanti akan dipresentasikan kembali di pertemuan
selanjutnya.

Pertemuan Ketiga: Mempresentasikan Tari Ratoh Jaroe untuk Meningkatkan
Kemampuan Gerak

Pada pertemuan ketiga ini, peneliti selalu diawali dengan membahas materi minggu
lalu untuk meminimalisir siswa lupa karena sudah ada beberapa pola yang dihafal
sehingga setiap kelompok harus merangkai dari pola satu ke pola dua. Setiap
kelompok mulai mempresentasikan materi dua pertemuan sebelumnya. Ada
beberapa siswa yang memang sudah tepat untuk gerak, irama dan ekspresinya tetapi
ada juga siswa yang sudah tepat pada gerak tetapi untuk irama nya masih belum
selaras. Setelah setiap kelompok mendemontrasikan kedepan materi pertemuan
sebelumnya, peneliti mulai meminta siswa setiap kelompoknya untuk mulai
melanjutkan materi pada pertemuan ketiga ini seperti yang sudah ditugaskan
sebelumnya.
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Setiap kelompok mulai berlatih dengan kelompokny masing-masing, pada
pertemuan ini semangat belajar siswa sudah jauh lebih meningkat dan kemauan untuk
belajar tari Ratoh Jaroe pun terlihat lebih bersemangat. Sebelum memasuki
pembelajaran, ada beberapa siswa yang sudah bertanya bagaimana gerak yang benar,
itu menandakan bahwa siswa semangat untuk belajar dan kemampuan geraknya pun
meningkat. Kegiatan pembelajaran pertemuan ketiga ini siswa banyak sekali yang bisa
memperagakan hasil yang sudah diajarkan. Setiap kelompok diamati oleh peneliti,
tutor sebaya memang sangat berpengaruh terhadap pembelajaran karena siswa yang
lainnya ketika tidak mengerti jadi tidak malu untuk bertanya dan tidak merasa takut.
Kelas ini yang pada awalnya cenderung pada aspek kognitif, sekarang aspek
psikomotornya pun sudah jauh lebih meningkat karena memiliki kemauan minat untuk
belajar dari tidak bisa menjadi bisa, tidak pantang menyerah ketik belum hafal tetapi
terus untuk mencoba, dengan menggunakan video pembelajaran sebagai medianya
pun semakin membuat siswa antusias dalam pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini
terlihat ada peningkatan, dalam aspek kognitif, afektif dan prikomotor yang mencakup
pada wiraga, wirama dan wirasa.

Gambar 3. Sisvxf/é Mendemonstrasikan didepan Kelas
(Doc. Alya Putri Rafilah, 2024)

3.3 Kemampuan Gerak Tari dalam Pembelajaran Tari Ratoh Jaroe setelah Diterapkan
Media Audiovisual

Sesuai dengan proses penelitian pada siswa kelas XI B SMAN 20 Bandung, dapat
peneliti simpulkan bahwa pembelajaran tari dengan menggunakan media audiovisual
berupa video pembeljaran untuk meningkatkan kemampuan gerak tari dapat menjadikan
pembelajaran jadi lebih efektif. Kegiatan pembelajaran dengan media video
pembelajaran ini, yang semulanya merasa cepat bosan ketika pembelajaran seni menjadi
lebih antusias karena menggunakan media yang menarik perhatian siswa, selain itu juga
dengan menggunakan metode pembelajaran ini dapat membangun siswa jauh bisa lebih
menghargai sesama teman dan mampu bertanggung jawab dengan kelompoknya masing-
masing.

Fakta tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media
audiovisual ini sangat tepat diterapkan untuk proses pembelajaran seni tari dalam
meningkatkan kemampuan gerak tari karena media ini dapat meningkatkan minat belajar
siswa yang merasa cepat bosan karena belajar secara kelompok dan mudah diakses
dimana saja bisa menghafal diluar jam pelajaran sekolah dengan kelompoknya masing-

masing sehingga pada saat proses pembelajaran siswa dengan kelompoknya tinggal
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menyesuaikan dengan gerak dan bertanya kepada guru gerak yang benar bagaimana.
Selain itu juga siswa jauh lebih berani untuk menyampaikan pendapat kepada tutor nya
dimasing-masing kelompok. Media ini dapat mempermudah baik siswa maupun guru
dalam proses pembelajarannya.

Hasil pembelajaran tari melalui penerapan media audiovisual dengan menggunakan
beberapa tes yang sudah dikualifikasi dengan praktek, penilaian ini menggunakan aspek
kognitif, afektif dan psikomotor yang mencakup aspek wiraga, wirama dan wirasa. Hasil
secara keseluruhan rata-rata penilaian sebagai berikut.

100

80

60 - m Kognitif
40 - | Afektif

Psikomotor
20
0 T T T T 1
Pertl Pert2 Pert3

Gambar 4. Nilai Akhir Siswa

Terlihat dalam diagram diatas menjadi peningkatan dalam setiap aspek yang dinilai,
terutama dalam aspek kognitif yang semula 60% menjadi 70% pada pertemuan kedua dan
pada pertemuan ketiga menjadi 85%, dalam aspek afektif yang semula 40% menjadi 53%
pada pertemuan kedua dan pada pertemuan ketiga menjadi 80%, dalam aspek
psikomotor yang mencakup aspek wiraga, wirama dan wirasa yang semula 20% menjadi
45% pada pertemuan kedua dan pada pertemuan ketiga menjadi 75%. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penerapan media audiovisual dalam pembelajaran tari Ratoh
Jaroe untuk meningkatkan kemampuan gerak tari pada kelas XI B SMAN 20 Bandung
mengalami peningkatan.

3.4 Pembahasan

Sesuai degan proses penelitian pada siswa kelas XI BSMAN 20 Bandung, dapat peneliti
simpulkan bahwa pembelajaran seni tari dengan menggunakan media audiovisual untuk
meningkatkan kemmapuan gerak tari melalui tari Ratoh Jaroe merupakan cara efektif
untuk menjadikan siswa lebih antusias di dalam setiap pembelajaran tari. Kegiatan
pembelajaran dengan media ini siswa mengalami perubahan dalam belajar, yang
semulanya mereka cepat bosan dalam belajar, merasa kurang minat pada pembelajaran
tari jadi lebih antusias, mau belajar, minat belajar meingkat, tidak pantang menyerah
ketika tidak bisa. Selain itu juga dengan menggunakan metode pembelajaran tutor
sebaya, siswa jauh lebih bisa bekerja sama dengan sesama temannya, mampu
menghargai teman, dan mampu bertanggung jawab atas kelompoknya masing-masing.

Fakta tersebut menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran menggunakan media
audiovisual ini sangat tepat diterapkan untuk proses pembelajaran tari dalam
meningkatkan kemampuan gerak, karena media ini awalnya dapat meningkatkan
kemauan untuk belajar atau minat siswa dalam proses pembelajaran, karena minat siswa
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yang meningkat kemauan siswa untuk belajar pun meningkat sehingga siswa mau untuk
mempelajari suatu materi dan aspek aspek yang dinilai pun akan mengalami peningkatan.

Temuan dan pembahasan ini didukung oleh pernyataan Teori Kolaborasi dan Sinergi
(Collaboration and Synergy Theory) Chris Argyris: Argyris menekankan pentingnya sinergi
dalam kelompok kecil, yaitu bagaimana kerjasama dan integrasi antara anggota kelompok
dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan upaya individu. Tujuan
kelompok sering kali berkisar pada pencapaian sinergi ini untuk meningkatkan kinerja
keseluruhan. Dalam konteks ini, siswa bekerja sama dalam tim untuk meningkatkan
kemampuan gerak dan berbagi pengetahuannya satu sama lain ini membantu dalam
memperdalam kemampuan gerak tari melalui interaksi sosial dan kolaborasi.

Keller's ARCS Model pada teori keterlibatan mengatakan bahwa media audiovisual
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan materi pelajaran melalui elemen-elemen
seperti perhatian, relevansi, keyakinan dan kepuasan. Video, animasi, dan media
interaktif dapat memebantu menarik perhatian siswa dan menjaga motivasi mereka tetap
tinggi. Ketika motivasi belajar siswa tinggi, minat belajar siswa pun meningkat sehingga
siswa mau untuk belajar. Sejalan dengan itu, Richard Mayer pada Teori Kognitif
menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif ketika informasi disampaikan dalam
format multimedia yang emmanfaatkan saluran kognitif berbeda, seperti saluran visual
dan auditorial.

Mayer menekankan pentingnya mengintegrasikan gambar, video, dan suara untuk
memfasilitasi pemrosesan informasi yang lebih baik dan membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, kemampuan gerak tari merupakan elemen
penting yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran tari ini. Sebagaimana dinyatakan
oleh G.N. Goss 91976) mengemukakan bahwa kemampuan gerak tari berperan penting
dalam pengembangan keterampilan motorik dasar. Gerakan tari melibatkan koordinasi
tubuh, keseimbangan, dan kekuatan, yang semuanya penting untuk perkembangan
motorik dan fisik anak. Dalam penilaian hasil pembelajaran tari melalui penerapan media
audiovisual, digunakan berbagai tes yang mencakup penilaian aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang mencakup aspek wiraga, wirama dan wirasa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa proses
pembelajaran di skeolah sangat tergantung pada media dan metode yang digunakan pada
saat proses pembelajaran. Media pembelaajran seperti media audiovisual berupa video
pembelaajaran dapat meningkatkan antusias siswa dalam proses belajar mengajar.
Sebelum diterapkannya media audiovisual, proses pembelajaran terlihat kurang efektif
dengan antusias siswa dan terlihat kurangnya minat siswa pada saat pembelajaran.
Namun, setelah diterapkannya media audiovisual, teradi perubahan yang signifikan.
Siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan gerak tari melalui aspek wiraga,
wirama dan wirasa. Mereka juga menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap
pembelajaran karena media pembelajaran berupa video yang menarik dan metode
pembelajaran yang meningkatkan minat belajar siswa menjadikan proses pembelajaran
menjadi tidak mudah bosan dan siswa mau untuk belajar ketika siswa mau untuk belajar
aspek yang lain pun ikut meningkat. Nilai siswa dalam aspek psikomotor juga meningkat
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secara nyata dari pertemuan ke pertemuan selanjutnya, mencerminkan keberhasilan
penerapan media audiovisual.
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